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ABSTRAK

Latar Belakang: Perubahan fisik remaja dapat mempengaruhi keadaan fisik dan
psikologi remaja. Meskipun akibatnya sementara, namun cukup menimbulkan
perubahan pada sikap remaja. Data dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak, tingkat kepercayaan diri anak Indonesia tergolong
rendah. Lebih kurang 56% anak, disebabkan karena persepsi mereka terhadap
penampilan dan bentuk tubuh.

Tujuan: Menganalisis hubungan pengetahuan remaja putri awal tentang pubertas
dengan sikap menghadapi perubahan fisik di SMP Takhassus Al-Qur’an
Kalibeber Wonosobo

Metode: Desain penelitian ini adalah kuantitatif korelasi dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian adalah siswi SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber
Wonosobo berusia 11-13 tahun sejumlah 178 siswi, teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling, besar sampel menggunakan rumus slovin
sejumlah 64 responden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data
meliputi analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square.
Hasil: Pengetahuan tentang pubertas pada remaja putri awal di SMP Takhassus
Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo dalam kategori baik 48 responden (75%) dan
kategori cukup 16 responden (25%). Remaja putri awal dengan sikap positif 43
responden (67,2%) dan sikap positif 21 responden (32,8%). Ada hubungan yang
signifikan antara pengetahuan remaja putri awal tentang pubertas dengan sikap
menghadapi perubahan fisik di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo.
Simpulan: Semakin baik pengetahuan tentang pubertas pada remaja, sikap remaja
dalam menghadapi perubahan fisik akan lebih positif. Diharapkan siswi lebih
mempelajari tentang pubertas agar bisa menerima perubahan fisik pada dirinya.

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Remaja Putri Awal
Kepustakaan : 38 (2008-2018)
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ABSTRACT

Background: Physical changes in adolescents affect the physical and
psychological state of adolescents. Although the consequences are temporary, but
they are enough to cause changes in patterns of attitudes. Based on data from the
Ministry of Women's Empowerment and Child Protection, the level of confidence
in Indonesian children is relatively low. About 56% of children, experience a
crisis of self-confidence. While the cause of girls growing up in insecurity is their
understanding and perception of body appearance and shape.

Purpose: This study aimed to analyze the correlation between early adolescent
girls’ knowledge about puberty and attitudes toward physical change at SMP
Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo.

Method: Design of this study is quantitative correlation with cross sectional
approach. The population was 178 female students of SMP Takhassus Al-Qur’an
Kalibeber Wonosobo aged 11-13 years old. The sampling technique used was
simple random sampling, number of sample used the slovin formula of 64
respondents. For collecting data used a questionnaire. Data analysis included
univariate and bivariate analysis using Chi Square test.

Result: Early adolescent girls’ knowledge about puberty at SMP Takhassus Al-
Qur’an Kalibeber Wonosobo was in good category with 48 respondents (75%)
and sufficient category with 16 respondents (25%). Early adolescent girls’ with
possitive attitudes were 43 respondents (67,2%) and those with negative attitudes
were 21 respondents (32,8%). There is a significant correlation between early
adolescent girls’ knowledge about puberty with attitudes toward physical changes
at SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo.

Conclusion: The better the knowledge about puberty in adolescent, the attitudes
will be more possitive toward physical changes. It is hoped that students will learn
more about puberty in order to accept physical changes on herself.

Keywords : Knowledge, Attitude, Early Adolescent Girls’
Bibliography : 38 (2008-2018)

PENDAHULUAN

Masa remaja adalah suatu periode transisi yang memiliki rentang dari masa
kanak-kanak yang bebas dari tanggung jawab pada masa dewasa. Selain itu masa
remaja ditandai dengan munculnya perubahan fisik, perilaku, kognitif, biologis,
dan emosi.

Perubahan fisik remaja merupakan ciri utama dari proses fisiologis yang
terjadi pada masa pubertas. Pada masa ini terjadi perubahan fisik secara cepat,
yang tidak seimbang dengan perubahan kejiwaan. Perubahan yang cukup besar ini
dapat membingungkan remaja yang mengalaminya. Remaja sangat penting untuk
mempelajari perubahan yang terjadi di setiap tahap kehidupannya agar bisa
belajar menerima kondisi fisik diri serta merawat dan menjaganya.

Permasalahan yang sering dialami remaja adalah masalah tidak percaya diri
karena tubuhnya dinilai kurang atau tidak ideal. Hal ini terjadi karena perubahan
fisik yang begitu cepat, sementara mereka belum memiliki identitas diri yang
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jelas. Berdasarkan data dari Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (KPPPA), tingkat kepercayaan diri anak Indonesia tergolong
rendah. Lebih kurang 56% anak, didominasi anak perempuan, mengalami Krisis
kepercayaan diri disebabkan oleh pemahaman serta persepsi mereka terhadap
penampilan dan bentuk tubuh.

Perubahan fisik yang pesat dan perubahan hormonal merupakan pemicu
masalah kesehatan remaja yang serius. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pengetahuan mereka tentang perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya.

Sikap sangat berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan seseorang. Sikap
seseorang terhadap suatu objek menunjukkan pengetahuan orang tersebut
terhadap objek yang bersangkutan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di SMP Takhassus Al-Qur’an
Kalibeber Wonosobo dengan melakukan wawancara pada 6 siswi, didapatkan
hasil 2 siswi yang mempunyai pengetahuan tentang masa pubertas dalam kategori
baik tentang pengetahuan pada masa pubertas. Dari 2 siswi yang mempunyai
pengetahuan tentang masa pubertas dalam kategori baik, 1 siswi mempunyai sikap
ternadap perubahan fisik dalam kategori baik dan 1 siswi dalam kategori cukup.
Sedangkan 4 siswi yang lain mempunyai pengetahuan tentang masa pubertas
dalam kategori cukup. Dari 4 siswi yang mempunyai pengetahuan cukup, 3 siswi
mempunyai sikap terhadap perubahan fisik dalam kategori baik, sedangkan 1
siswi dalam kategori cukup.

METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini kuantitatif korelasi. Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini seluruh remaja putri
awal berusia 11-13 tahun di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo
sejumlah 178 siswi, teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling, besar sampel menggunakan rumus slovin sejumlah 64 responden.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data meliputi analisis
univariat dan bivariat dengan menggunakan uji Chi Square.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 64 responden sebagai berikut :
1. Usia

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Umur Responden di SMP
Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo
Umur (tahun) Frekuensi Persentase (%)
12 12 18,75%
13 52 81,25%
Total 64 100%

Berdasarkan data dari tabel 1 diatas menunjukkan bahwa dari 64
responden sebagian besar berumur 13 tahun yaitu 52 responden (81,25%)
dan sebagian kecil berumur 12 tahun (18,75%).
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2. Gambaran Pengetahuan

Tabel 2  Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Remaja Putri
Awal Tentang Pubertas di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber
Wonosobo

Tingkat Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
Baik 48 75%
Cukup 16 25%
Total 64 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat pengetahuan dalam kategori baik yaitu sebanyak 48 responden
(75%) dan sebagian kecil responden dengan tingkat pengetahuan dalam
kategori cukup sebanyak 16 responden (25%).

Remaja sangat penting untuk mengetahui akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada dirinya. Apabila mereka paham tentang
perubahan tersebut, maka mereka tidak akan merasa bingung ataupun
merasa aneh terhadap perubahan pada dirinya. Pada penelitian ini
menunjukkan bahwa remaja putri awal disini sudah tahu dan memahami
perubahan apa saja yang terjadi pada remaja putri saat masa pubertas. Hal
ini sesuai dengan teori Notoatmodjo (2012) mengemukakan bahwa
pengetahuan memiliki beberapa tingkatan dan salah satunya adalah
“memahami” yaitu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang
obyek yang diketahui.

Pada remaja awal yang mempunyai pengetahuan dalam kategori
cukup, bisa dimungkinkan karena mereka merasakan kurang informasi
atau penjelasan dari orang terdekat, salah satunya orang tua sebab mereka
tidak tinggal bersama dengan orang tuanya. Menurut BKKBN (2007)
salah satu peran orang tua adalah sebagai pendidik dimana orang tua perlu
menanamkan kepada anak arti penting dari pendidikan dan pengetahuan
yang didapat oleh anak. Sehingga orang tua juga sangat berpengaruh pada
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Astri Munandari (2012) tentang Hubungan Peran Orang
Tua dengan Pengetahuan Tentang Perubahan Masa Pubertas Pada Remaja
Putri yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara peran orang tua
terhadap pengetahuan remaja. Penelitian lain oleh Miftakhul dan Orizaty
(2008) tentang Pengaruh Hubungan Orang Tua dan Anak Remaja terhadap
Pengetahuan Sikap dan Perilaku Tentang Seks Bebas dan Narkoba juga
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara persepsi
remaja dengan pengetahuan remaja.
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3. Gambaran Sikap

Tabel 3  Distribusi Frekuensi Sikap Remaja Putri Awal dalam
Menghadapi Perubahan Fisik di SMP Takhassus Al-Qur’an
Kalibeber Wonosobo

Sikap Frekuensi Persentase
Positif 43 67,2%
Negatif 21 32,8%
Total 64 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
sikap positif terhadap perubahan fisik yaitu sebanyak 43 responden
(67,2%) dan sebagian kecil responden yang memiliki sikap negatif
terhadap perubahan fisik sebanyak 21 responden (32,8%).

Berdasarkan hasil penelitian, remaja lebih banyak yang memiliki
sikap ke arah yang positif bisa disebabkan karena mereka tinggal bersama
sehingga mereka dapat berbagi pengalaman tentang apa yang masing-
masing individu alami. Terbukti dari mereka tinggal bersama dalam
pondok pesantren. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Elisabet Setya
Asih (2009) tentang Personal dan Sosial yang Mempengaruhi Sikap
Remaja Terhadap Hubungan Seks Pra Nikah bahwa terdapat hubungan
antara lingkungan tempat remaja hidup didalamnya dengan sikap remaja
tersebut.

Terlebih lagi karena mereka baru pertama kali merasakan
perubahan pada masa pubertas sehingga bertukar cerita dengan teman akan
sangat mempengaruhi terhadap bagaimana remaja menyikapi perubahan
yang terjadi pada dirinya. Kesetaraan umur responden sangat
memungkinkan remaja putri yang seumuran akan memiliki lebih banyak
kecocokan dan kecenderungan berinteraksi dengan teman sebaya lebih
banyak. Hal ini terbukti dari sebagian besar umur responden rata-rata
berusia sebaya vyaitu 13 tahun (81,25%). Apabila mereka saling
berkomunikasi dan menemukan kesamaan, mereka akan membangun
kepercayaan dalam bermain, bertukar pikiran dan saling menceritakan
pengalaman. Hal ini didukung oleh penelitian dari Bella Kartini
Rochmania (2015) tentang Sikap Remaja Putri dalam Menghadapi
Perubahan Fisik Masa Pubertas yang menyatakan bahwa ada hubungan
teman sebaya dengan sikap pada remaja putri.
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4. Analisis Hubungan
Tabel 4  Analisis Hubungan Antara Pengetahuan Remaja Putri
Awal Tentang Pubertas dengan Sikap Menghadapi Perubahan Fisik
di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo

Sikap Total P
Pengetahuan Positif Negatif value
F % F % F %
Baik 41 85,4 7 146 48 100
Cukup 2 12,5 14 87,5 16 100 0,000
Total 21 32,8 43 67,2 64 100

Tabel 4 menunjukkan bahwa responden yang memiliki
pengetahuan tentang pubertas dalam kategori baik sebagian besar bersikap
positif sebanyak 43 responden (85,4 %), sedangkan responden yang
memiliki pengetahuan dalam kategori cukup sebagian besar bersikap
negatif sebanyak 14 responden (87,5 %).

Berdasarkan uji Chi Square didapatkan nilai P value sebesar 0,000.
Oleh karena P value = 0,000 < a (0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pengetahuan remaja putri awal tentang pubertas dengan sikap menghadapi
perubahan fisik di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo.

Sikap sangat berkaitan erat dengan tingkat pengetahuan seseorang.
Sikap seseorang terhadap suatu objek menunjukkan pengetahuan orang
tersebut terhadap objek yang bersangkutan (Walgito, 2003). Dengan
demikian pengetahuan diharapkan mampu menjadi dasar bagi sesorang
untuk bagaimana menyikapi terhadap suatu objek atau stimulus tertentu.
Dalam penelitian ini, semakin baik pengetahuan seorang remaja tentang
pubertas diharapkan mampu membuat remaja meyikapi secara positif
terhadap perubahan fisik yang dialaminya.

Penelitian Kristy Mellya Putri (2017) menggunakan pengetahuan
sebagai variabel bebas dan sikap tentang perubahan fisik sebagai variabel
terikat, berdasarkan analisis data penelitian didapatkan kesimpulan bahwa
semakin baik pengetahuan dimiliki remaja maka sikap yang ditunjukkan
terhadap perubahan fisik akan lebih mengarah ke sikap positif. Begitu pula
sebaliknya, semakin kurang pengetahuan yang dimiliki remaja maka sikap
yang ditunjukkan terhadap perubahan fisik akan lebih mengarah ke sikap
negatif. Selain itu penelitian dari Marquitta C. dkk (2014) tentang
Pengetahuan Tentang Nutrisi dengan Sikap Remaja Perenang menyatakan
bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan remaja dengan sikap remaja.

SIMPULAN

Hasil penelitian dan analisa data tentang hubungan pengetahuan remaja putri
awal tentang pubertas dengan sikap menghadapi perubahan fisik di SMP
Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo, ada beberapa kesimpulan yang dapat
diambil yaitu :
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1. Tingkat pengetahuan tentang pubertas sebagian besar adalah remaja putri awal
di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo dengan tingkat
pengetahuan tentang pubertas dalam kategori baik yaitu sebanyak 48
responden (75%) dan dalam kategori cukup yaitu sebanyak 16 responden
(25%).

2. Kategori sikap sebagian besar adalah remaja putri awal di SMP Takhassus Al-
Qur’an Kalibeber Wonosobo yang memiliki sikap positif terhadap perubahan
fisik yaitu sebanyak 43 responden (67,2%) dan sikap negatif terhadap
perubahan fisik sebanyak 21 responden (32,8%).

3. Berdasarkan hasil uji Chi Square didapatkan hasil p=0,000 sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan
remaja putri awal tentang pubertas dengan sikap menghadapi perubahan fisik
di SMP Takhassus Al-Qur’an Kalibeber Wonosobo
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